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PEDOMAN TRANSLITERASI 

Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih-hurufan dari abjad yang 

satu ke abjad yang lain. Transliterasi Arab-Latin di sini ialah penyalinan 

huruf-huruf Arab dengan huruf-huruf Latin beserta perangkatnya.  

A. Konsonan 

Berikut ini daftar huruf Arab yang dimaksud dan transliterasinya 

dengan huruf latin: 

Huruf 

Arab 
Nama Huruf Latin Nama 

 Alif أ
Tidak 

dilambangkan 
Tidak dilambangkan 

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Ṡa ṡ es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ḥa ḥ ح
ha (dengan titik di 

bawah) 

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal d De د

 Żal ż ذ
Zet (dengan titik di 

atas) 

 Ra r er ر

 Zai z zet ز

 Sin s es س

 Syin sy es dan ye ش

 Ṣad ṣ ص
es (dengan titik di 

bawah) 
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 Ḍad ḍ ض
de (dengan titik di 

bawah) 

 Ṭa ṭ ط
te (dengan titik di 

bawah) 

 Ẓa ẓ ظ
zet (dengan titik di 

bawah) 

 ain ` koma terbalik (di atas)` ع

 Gain g ge غ

 Fa f ef ف

 Qaf q ki ق

 Kaf k ka ك

 Lam l el ل

 Mim m em م

 Nun n en ن

 Wau w we و 

 Ha h ha ھ

 Hamzah ‘ apostrof ء

 Ya y ye ي

B. Vokal  

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari 

vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

1. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 

harakat, transliterasinya sebagai berikut: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah a a ـَ
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 Kasrah i i ـِ

 Dammah u u ـُ

 

2. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan 

antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf 

sebagai berikut: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah dan ya ai a dan u يْ.َ..

 Fathah dan wau au a dan u وْ.َ..

 

Contoh: 

 kataba كَتبََ  -

 fa`ala فعََلَ   -

 suila سُئِلَ  -

 kaifa كَيْفَ   -

 haula حَوْلَ  -

C. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan 

huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut: 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf 

Latin 

Nama 

 Fathah dan alif atau ا.َ..ى.َ..

ya 

ā a dan garis di 

atas 

 Kasrah dan ya ī i dan garis di ى.ِ..

atas 

 Dammah dan wau ū u dan garis di و.ُ..

atas 
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Contoh: 

 qāla قاَلَ  -

 ramā رَمَى   -

 qīla قيِْلَ   -

 yaqūlu يَقوُْلُ  -

D. Ta’ Marbutah 

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu: 

1. Ta’ marbutah hidup 

Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, 

dan dammah, transliterasinya adalah “t”. 

2. Ta’ marbutah mati 

Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, 

transliterasinya adalah “h”. 

3. Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, 

maka ta’ marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”. 

Contoh: 

 raudah al-atfāl/raudahtul atfāl رَؤْضَةُ الأطَْفاَلِ   -

رَةُ   -  /al-madīnah al-munawwarah الْمَدِيْنَةُ الْمُنَوَّ

al-madīnatul munawwarah 

 talhah  طَلْحَةْ  -

 

E. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan 

dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda 

syaddah itu. 

Contoh: 
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لَ  -  nazzala نزََّ

 al-birru البرُِّ   -

F. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 

huruf, yaitu ال, namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan 

atas: 

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah 

ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf “l” diganti 

dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu. 

2. Kata sandang yang diikuti huruf qamariyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah 

ditransliterasikan dengan sesuai dengan aturan yang digariskan di 

depan dan sesuai dengan bunyinya. Baik diikuti oleh huruf syamsiyah 

maupun qamariyah, kata sandang ditulis terpisah dari kata yang 

mengikuti dan dihubungkan dengan tanpa sempang. 

Contoh: 

جُلُ  -  ar-rajulu الرَّ

 al-qalamu الْقَلمَُ  -

 asy-syamsu الشَّمْسُ  -

 al-jalālu الْجَلالَُ  -

G. Hamzah 

Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya 

berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Sementara 

hamzah yang terletak di awal kata dilambangkan, karena dalam tulisan 

Arab berupa alif. 

Contoh: 

 ta’khużu تأَخُْذُ  -
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 syai’un شَيئ   -

 an-nau’u النَّوْءُ  -

 inna إِنَّ  -

H. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis 

terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab 

sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat 

yang dihilangkan, maka penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan 

kata lain yang mengikutinya. 

Contoh: 

ازِقيِْنَ  -  /Wa innallāha lahuwa khair ar-rāziqīn وَ إِنَّ اللهَ فهَُوَ خَيْرُ الرَّ

Wa innallāha lahuwa khairurrāziqīn 

 Bismillāhi majrehā wa mursāhā بسِْمِ اللهِ مَجْرَاھَا وَ مُرْسَاھَا -

I. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, 

dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf 

kapital seperti apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital 

digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan 

kalimat. Bilamana nama diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang 

ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan 

huruf awal kata sandangnya. 

Contoh: 

ِ الْعاَلمَِيْنَ  -   /Alhamdu lillāhi rabbi al-`ālamīn الْحَمْدُ للهِ رَب 

Alhamdu lillāhi rabbil `ālamīn 

حِيْمِ  - حْمنِ الرَّ  Ar-rahmānir rahīm/Ar-rahmān ar-rahīm  الرَّ

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam 

tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu 
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disatukan dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang 

dihilangkan, huruf kapital tidak dipergunakan. 

Contoh: 

 Allaāhu gafūrun rahīm  اللهُ غَفوُْر  رَحِيْم   -

ِ الأمُُوْرُ جَمِيْعاً  -   /Lillāhi al-amru jamī`an لِِل 

Lillāhil-amru jamī`anv 

J. Tajwid 

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman 

transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Ilmu 

Tajwid. Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai 

dengan pedoman tajwid.  
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ABSTRAK 

Khikmah, Nurul. 2026. Implementasi Program Morning Meeting dalam 

Menguatkan Motivasi Siswa dalam Pembelajaran PAI Kelas XII Terapan di 

SMA Negeri 1 Wonotunggal. Skripsi/Proposal, Jurusan Pendidikan Agama 

Islam. 

Kata Kunci: Morning Meeting, Motivasi Belajar, Pendidikan Agama Islam. 

Penelitian ini melatarbelakangi pentingnya motivasi belajar dalam 

keberhasilan akademik dan pembentukan karakter peserta didik pada mata 

pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI). Di SMA Negeri 1 Wonotunggal, 

ditemukan adanya fenomena krisis pemahaman dan penurunan motivasi 

siswa sebelum diterapkannya pembiasaan pagi. Untuk mengatasi 

permasalahan tersebut, guru mata pelajaran PAI menginisiasi program 

Morning Meeting sebagai media pembiasaan positif di kelas. Penelitian ini 

bertujuan untuk: (1) menganalisis implementasi program Morning Meeting 

dalam menguatkan motivasi belajar PAI siswa kelas XII Terapan di SMA 

Negeri 1 Wonotunggal, serta (2) mengidentifikasi faktor pendukung dan 

penghambat yang dihadapi dalam proses pelaksanaan program tersebut. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif. Pengumpulan 

data dilakukan melalui metode observasi, wawancara mendalam dengan 

pendidik dan siswa, serta studi dokumentasi terkait perangkat perencanaan 

dan evaluasi pembelajaran. Analisis data dilakukan melalui tahapan reduksi 

data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan untuk gambaran yang 

komprehensif mengenai fenomena yang diteliti. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa implementasi program Morning Meeting di SMA 

Negeri 1 Wonotunggal dilaksanakan secara konsisten melalui tiga tahapan 

utama: pembukaan (sambutan hangat, doa, senam ringan), kegiatan inti 

(berbagi cerita, penyampaian agenda harian/materi khusus, permainan kerja 

sama), dan penutup (pemberian motivasi psikologis). Program ini terbukti 

efektif sebagai dasar penggerak aktivitas belajar yang mampu meningkatkan 

fokus, keterlibatan aktif, rasa kebersamaan, keterbukaan, serta mempererat 

chemistry emosional antara guru dan siswa di kelas. Faktor pendukung 

utama program ini adalah perencanaan guru yang matang (Prota, Prosem, 

Silabus, RPP) dan konsistensi lembaga, sedangkan faktor penghambatnya 

berkaitan dengan pengelolaan alokasi waktu efektif serta variasi adaptasi 

karakteristik intrinsik masing-masing siswa. Secara keseluruhan, program 

Morning Meeting berhasil menjadi media yang signifikan dalam 

menguatkan motivasi intrinsik dan ekstrinsik siswa pada pembelajaran PAI. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Morning meeting adalah kegiatan membangun jembatan dan 

memfasilitasi percakapan antar anak-anak dan orang dewasa. Sehingga 

menyediakan kesempatan bagi anak untuk berkembang dan rasa 

kebersamaan dalam kelompok dan melatih anak belajar mengungkapkan 

gagasan dan mendengarkan pendapat orang lain. Hal ini sejalan dengan 

pendapat Kriete dan Davis yang menyatakan hal itu “Pertemuan pagi 

menyediakan keseharian karena untuk “kaya, terstruktur percakapan” di 

mana sosial, pembelajaran emosional, dan akademis pengalaman 

terintegrasi, penuh kesempatan untuk mengembangkan fondasi 

keterampilan berpikir dan berbahasa seperti mendengarkan dengan 

penuh perhatian, berbicara dengan jelas,mengajukan pertanyaan yang 

mempunyai tujuan, menjawab sambil berpikir, memberi alasan 

penegasan, dan persetujuan dan tidak setuju dengan hormat. (Fitri 

Ramadhini, Yufiarti, Hapidin, 2019). 

Morning meeting yang penuh makna dimulai dari perencanaan yang 

matang, termasuk di dalamnya proses pengambilan keputusan mengenai 

komponen-komponen terkait, lingkungan fisik, perlengkapan, 

pengelolaan, dukungan positif, serta komunikasi dengan orang tua. 

Beberapa hal tersebut perlu dijadikan bahan pertimbangan dalam 

menerapkan pembiasaan morning activity. Dengan adanya pembiasaan 

positif seperti morning activity dapat memberikan dampak yang 

signifikan pada pola pembelajaran dan motivasi siswa. (Sulastri Puji 

Lestari, 2019) 

Kegiatan morning meeting diawali dengan pembukaan yang 

biasanya dimulai dengan sambutan hangat dari guru, kemudian 

dilanjutkan berdoa dan senam ringan untuk menciptakan suasana yang 

positif, berbagi cerita, pemberian informasi guru mengenai agenda hari 

ini dan kegaiatan khusus yang akan diajarkan, serta permainan untuk 

meningkatkan kerja sama dan kebersamaan di kelas, selanjutnya penutup 

yang di isi dengan motivasi dan pengingat untuk fokus selama kegiatan 

pembelajaran. (Sulastri Puji Lestari, 2019) 

Selama proses pembelajaran, siswa membutuhkan motivasi, seperti 
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dorongan atau kekuatan, untuk berpartisipasi dalam kegiatan 

pembelajaran. Dengan menginspirasi siswa untuk belajar, guru berperan 

penting dalam proses pembelajaran. Pendidik bertanggung jawab untuk 

mengarahkan, melatih, mengevaluasi, dan mengolah pembelajaran 

siswa. Selain itu, seorang guru harus dapat menjalankan tanggung 

jawabnya secara profesional agar dapat memahami perannya sebagai 

seorang pendidik. Siswa dapat termotivasi dengan pembelajaran menarik 

yang dapat diciptakan oleh guru. (Arianti, 2018) 

Dalam suatu proses pembelajaran di sekolah terdapat beberapa 

komponen yang mendukung atau malah sebaliknya dapat menghambat 

proses pembelajaran yang mampu memotivasi siswa. Salah satu bagian 

komponen yang berperan penting dan aktif di sekolah adalah pengajar 

atau sering disebut dengan guru. Sehingga diharapakan agar siswa dapat 

terdorong dan termotivasi untuk mengkuti dan meneladani gurunya. (M. 

Arif Khoiruddin, Dina Dahniary Sholekah, 2019) 

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam sering berorientasi pada 

penguasaan materi yang tersimpan dalam otak siswa dan bersifat 

komprehensif, integratif, transformatif, dan berorientasi pembentukan 

karakter, bertujuan membentuk insan muslim yang beriman, bertakwa, 

berakhlak mulia, dan mampu mengamalkan ajaran Islam dalam 

kehidupan sehari-hari, dengan mengkombinasikan pemahaman 

keagamaan (wahyu & sunnah) dengan pengetahuan empiris, serta 

menyesuaikan diri dengan perkembangan zaman dan teknologi. (Eka 

Syafriyanto, 2019) 

Beberapa tahun ini, SMA Negeri 1 Wonotunggal telah menerapkan 

program morning meeting di sekolah. Dimana kemunculan konsep 

morning meeting tersebut diterapkan oleh seorang guru mapel PAI yang 

memulai pembelajaran dengan beberapa kegiatan pada setiap pertemuan 

pagi. Perlunya diadakan program tersebut dilihat dari kurangnya 

motivasi anak-anak dalam mengikuti pembelajaran di kelas sehingga 

terjadi krisis pemahaman siswa terhadap proses pembelajaran di SMA 

Negeri 1 Wonotunggal khususnya mata pelajaran PAI. Dalam hal ini 

sangat penting bagi seorang pendidik dalam megembangkan motivasi 

para siswa di kelas, karena jika hal tersebut di abaikan maka dampak 

negatif yang akan diterima siswa kedepannya akan  sangat terlihat. Siswa 

akan mengalami kinerja akademik yang menurun, siswa mungkin tidak 
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berpartisipasi aktif dalam diskusi atau kegiatan kelas, rasa percaya diri 

menurun, rendahnya minat belajar,  bahkan frustasi yang dapat 

memengaruhi kesehatan mental siswa tersebut. (Nurul Khikmah, 2024) 

Berdasarkan uraian tersebut, penulis tertarik mengambil judul 

“IMPLEMENTASI PROGRAM MORNING MEETING DALAM 

MENGUATKAN MOTIVASI SISWA DALAM PEMBELAJARAN 

PAI DI SMA NEGERI 1 WONOTUNGGAL”. Dengan ini alasan 

peneliti tertarik mengangkat judul tersebut yang merupakan penelitian 

kualitatif, karena di SMA Negeri 1 Wonotunggal telah berhasil secara 

konsisten melaksanakan program morning meeting sebagai kegiatan 

wajib di SMA Negeri 1 Wonotunggal sebagai media dalam menguatkan 

motivasi siswa dalam pembelajaran PAI.  

1.2 Indentifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang, maka indentifikasi masalah dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut : 

a. Peningkatan motivasi belajar siswa  

b. Keterhubungan emosional dengan pembelajaran PAI yang 

membahas topik-topik yang relevan dengan kehidupan siswa. 

c. Siswa kurang fokus dan kurang dalam keterlibatan di kelas. 

d. Kurangnya rasa kebersamaan dan kolaborasi antar siswa di kelas. 

e. Kurangnya atmosfer positif dan keterbukaan mengenai perasaan dan 

tantangan yang siswa hadapi dan kurangnya kemistri antara guru dan 

siswa dikelas. 

 

1.3 Pembatasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang permasalahan yang dikemukakan di 

atas, maka permasalahan penelitian ini adalah menurunnya motivasi 

terhadap pembelajaran PAI sebelum adanya program morning meeting 

di SMA N 1 Wonotunggal. 

1.4 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan di atas, maka 

permasalahan penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana implementasi program Morning Meeting dalam 
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menguatkan motivasi belajar PAI siswa kelas XII Terapan di SMA 

Negeri 1 Wonotunggal? 

2. Apa saja faktor pendukung dan penghambat dalam proses 

implementasi program Morning Meeting dalam menguatkan 

motivasi belajar PAI siswa kelas XII Terapan di SMA Negeri 1 

Wonotunggal? 

1.5 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan dengan rumusan masalah di atas maka tujuan yang 

ingin dicapai dalam penelitian ini adalah : 

1. Untuk mengetahui implementasi program Morning Meeting dalam 

meningkatkan motivasi belajar PAI siswa kelas XII Terapandi SMA 

Negeri 1 Wonotunggal  

2. Untuk memberikan gambaran dengan jelas mengenai apa saja faktor 

pendukung dan penghambat dalam proses implementasi program 

Morning Meeting dalam meningkatkan motivasi belajar PAI siswa 

kelas XII Terapan di SMA Negeri 1 Wonotunggal 

1.6  Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan yang telah ditetapkan, maka hasil penelitian 

ini diharapkan dapat bermanfaat bagi para akademisi dan para praktisi 

pendidikan. 

1. Manfaat Teoritis 

a. Berdasarkan teori tersebut, penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan kontribusi pengetahuan dan wawasan ilmiah, 

khususnya mengenai implementasi program morning meeting 

dalam meningkatkan motivasi siswa belajar PAI di SMA Negeri 

1 Wonotunggal. 

b. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber informasi dan 

referensi bagi peneliti lain yang melakukan penelitian 

selanjutnya. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi pendidik: penelitian ini diharapkan dapat digunakan untuk 

menambah wawasan dan mengingatkan bahwa implementasi 

program morning meeting dalam menguatkan motivasi siswa, 

Dari peneliti ini diharapkan dapat menambah pengetahuan pada 
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pendidik agar lebih terampil dan kreatif dalam memanfaatkan 

media saat ini. 

b. Bagi Siswa: melalui penelitian ini diharapkan agar siswa bisa 

menjadi seseorang yang memiliki karakter mandiri, disiplin, jiwa 

sosial yang tinggi dan dijadikan sebagai motivasi untuk 

menambah semangat siswa dalam menuntut ilmu. 

c. Bagi Lembaga: diharapkan mempu dijadikan sebagai pedoman 

atau panduan pengetahuan tentang cara-cara seorang guru dalam 

memotivasi seorang sisa dalam menumbuhkan semangat belajar. 

d. Bagi Penulis: diharapkan dapat meningkatkan pengetahuan dan 

pengalamannya melalui penelitian ini sebagai persiapan untuk 

menjadi seorang guru yang dapat memotivsi siswa dalam belajar 

di sekolah. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

1. Implementasi Program Morning Meeting Siswa Kelas XII 

Terapan di SMA Negeri 1 Wonotunggal 

Berbagai upaya yang dilakukan oleh guru dan siswa SMA Negeri 

1 Wonotunggal dalam mengimplementasikan program morning 

meeting dalam menguatkan motivasi belajar PAI yakni melalui 3 

tahap, diantaranya: tahap perencanaan yakni proses persiapan matang 

yang dilakukan guru berkolaborasi dengan seluruh warga SMA Negeri 

1 Wonotunggal dengan visi dan misi yang sama yakni menyukseskan 

kegiatan morning meeting menciptakan lingkungan kelas yang aman, 

inklusif, dan siap belajar, selanjutnya tahap pelaksanaan yakni adanya 

persiapan dan proses pelaksanaan meliputi fasilitas, serta sarana dan 

prasarana yang harus disiapkan, dan yang terakhir tahap evaluasi, 

yakni semua guru melaksanakan evaluasi adanya morning meeting 

dengan tujuan untuk mengetahui perkembangan penguatan motivasi 

siswa dalam belajar.  

Dapat disimpulkan bahwa dengan adanya program morning 

meeting sangat mempengaruhi dalam menguatkan motivasi belajar 

PAI bagi siswa Kelas XII Terapan di SMA Negeri 1 Wonotunggal. 

 

2. Faktor Pendukung dan Penghambat Program Morning Meeting 

dalam menguatkan Motivasi Beajar PAI Siswa Kelas XII Terapan 

di SMA Negeri 1 Wonotunggal 

Dengan adanaya Motivasi Guru PAI yang progresif, minat siswa 

mengikuti Morning Meeting, dan Sarana Prasarana yang memadai 

dengan kolaborasi antara guru dan seluruh warga SMA Negeri 1 

Wonotunggal sangat mendukung program morning meeting 

khususnya dalam menguatkan motivasi belajar PAI agar berjalan 

dengan lancar dan menjadi faktor pendukung program morning 

meeting ini. Adapun Faktor penghambatnya yakni cuaca yang sering 

hujan, maka kegiatan morning meeting khusunya untuk PAI dialihkan 

di mushola sekolah atau ruang kelas masing-masing, dan dengan 

adanya jadwal ujian  mengakibatkan kegiatan morning meeting tidak 
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dapat dijalankan. 

5.2 Saran 

Sebelum mengakhiri penulisan skripsi ini, penulis mencoba 

memberikan beberapa saran dengan harapan bisa membantu menguatkan 

motivasi siswa dalam belajar PAI di SMA Negeri 1 Wonotunggal. 

Terkhusus guru PAI harapannya bisa melihat bagaimana peran 

kegiatan morning meeting dapat dijadikan sebagai cara untuk 

menguatkan belajar PAI dalam membantu proses pembelajaran agar 

berjalan dengan lancar. Dimana meningkatkan motivasi belajar sangat 

penting terutamadalam pembelajaran PAI dizaman sekarang, besok, 

atau yang akan datang. Lalu hendaknya dalam menguatkan motivasi 

harus dibiasakan setiaap harinya, dapat dilakukan di masyarakat, rumah, 

ataupun sekolah. Selain itu juga bisa dimanfaatkan dan dijadikan acuan 

untuk generasi-generasi selanjutnya. 

Bagi orang tua, hendaknya lebih memperhatikan pembagian waktu 

dan pengawasan terhadap anak terkhusus remajanya, karena motivasi 

belajar PAI sangat penting dan sangat berpengaruh untuk kehidupan 

anak kedepannya. Peran orang tua lah yang menjadi penguat motivasi 

anak dalam belajar PAI dirumah.   

Bagi pembaca harapannya semoga dapat termotivasi dalam 

menerapkan sikap yang ada di pembelajaran PAI, baik adab maupun 

perilaku yang baik sesuaiajaran Islam.
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